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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul merupakan hal terpenting dalam 

penulisan karya ilmiah untuk menghindari kesalahan pemahaman 

dalam pembahasan, sehingga maksud yang terkandung dalam 

judul lebih jelas sekaligus sebagai pembatas pembahasan lebih 

lanjut. Maka dari itu peneliti merasa sangat perlu untuk 

menjelaskan pengertian-pengertian dan istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul penelitian ini yaitu: ―Hubungan Tawakal 

Dengan Tingkat Kecemasan Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik 

Yang Menjalani Terapi Hemodialisa (Studi di Rumah Sakit 

Umum Daerah Abdul Moeloek Bandar Lampung)‖. 

Tawakal secara etimologi berasal dari bahasa Arab 

Tawakalu yang berarti bersandar atau mempercayakan diri. 

Dalam terminologi agama, tawakal bisa diartikan sebagai sikap 

bersandar dan mempercayakan diri kepada Allah, Tuhan Yang 

Maha Esa.
1
 

Tawakal dalam Ensiklopedia Islam yaitu, sikap percaya 

atau menggantungkan nasib kepada Allah, yang diungkapkan 

dalam sejumlah ayat al-Qur’an, ―Maka barang siapa yang 

bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)-nya‖ (65:3).
2
 

Menurut TM. Hasbi Ash Shiddiqie, tawakal bukanlah 

sikap meninggalkan usaha, menanti apa saja yang akan terjadi 

dengan berpeluk lutut dan berpangku tangan, menerima saja 

sesuatau qada dengan tidak mencari jalan mengelakkan diri dari 

padanya.
3
 

                                                           
1 Nurhasan, ―Konsep Tawakkal Menurut Jalaluddin Rumi,‖ 

PANCAWAHANA: Jurnal Studi Islam 14, no. 2 (2019): 100–113, 

http://ejournal.kopertais4.or.id/tapalkuda/index.php/pwahana/article/view/36

09. 
2Ibid, hal. 104. 
3Roni Munandar, ―Konsep Tawakal Dan Hubungannya Dengan Tujuan 

Pendidikan Islam (Perbandingan Pemikiran Hamka Dan Hasbi Ash-

Siddiqie),‖ 2009,  
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Kecemasan menurut Kaplan, Sadock dan Grebb adalah 

suatu sinyal yang menyadarkan, memperingatkan adanya bahaya 

yang mengancam dan memungkinkan seseorang tindakan untuk 

mengatasi ancaman, kecemasan memperingatkan adanya 

ancaman eksternal dan internal; dan memiliki kualitas 

menyelamatkan hidup.
4
 

Menurut Kessler and Wang, gangguan anxietas 

merupakan salah satu gangguan yang paling umum terjadi yang 

berkaitan dengan mental, emosional dan perilaku. Gangguan 

anxietas ditandai dengan kecemasan yang berlebihan dan tidak 

realistis mengenai suatu hal.
5
 

Menurut Smeltzer, gagal ginjal kronik atau penyakit 

renal tahap akhir merupakan gangguan fungsi renal yang 

progresif dan irreversible dimana kemampuan tubuh untuk 

mempertahankan metabolisme dan keseimbangan cairan dan 

elektrolit, menyebabkan uremia (retensi urea dan sampah 

nitrogen lain dalam darah). Bisa bersifat kronis karena terjadinya 

perlahan-lahan selama bertahun-tahun.
6
 

Hemodialisa (HD) merupakan terapi pengganti dari 

fungsi ginjal yang dilakukan 2-3 kali seminggu, dengan rentang 

waktu tiap tindakan hemodialisa adalah 4-5 jam, yang bertujuan 

                                                                                                                              
http://moraref.or.id/record/view/47030%0Ahttp://ejournal.radenintan.ac

.id/index.php/tadzkiy. 
4 Befly F. Tokala, Lisbeth F. J. Kandou, and Anita E. Dundu, 

―HUBUNGAN ANTARA LAMANYA MENJALANI HEMODIALISIS 

DENGAN TINGKAT KECEMASAN PADA PASIEN DENGAN 

PENYAKIT GINJAL KRONIK DI RSUP PROF. Dr. R. D. KANDOU 

MANADO,‖ E-CliniC 3, no. 1 (2015), 

https://doi.org/10.35790/ecl.3.1.2015.7395. 
5Hilda Vildayanti, Irma Melyani Puspitasari, and Rano Kurnia Sinuraya, 

―Review: Farmakoterapi Gangguan Anxietas,‖ Farmaka 16, no. 1 (2018): 

196–213, http://jurnal.unpad.ac.id/farmaka/article/view/17446-. 
6 Rosmalia Lia, ―SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN KLINIS 

UNTUK MENENTUKAN GANGGUAN PSIKOLOGI PADA PASIEN 

GAGAL GINJAL KRONIS (GGK) YANG MENJALANI TERAPI 

HEMODIALISIS‖ (Uiversitas Islam Indonesia, 2018). 
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untuk mengeluarkan sisa metabolisme protein dan untuk 

mengoreksi gangguan keseimbangan cairan dan elektrolit.
7
 

Dari penjelasan di atas, tawakal sangat dibutuhkan untuk 

bisa mengurangi, bahkan mengatasi gangguan kecemasan yang 

disebabkan oleh penyakit gagal ginjal kronik yang dialami pasien 

karena perasaan takut yang berlebihan, tidak nyaman, serta stress 

karna proses pengobatan yang panjang. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Dalam memilih judul penelitian skripsi “Hubungan 

Tawakal Dengan Tingkat Kecemasan Pada Pasien Gagal 

Ginjal Kronik Yang Menjalani Terapi Hemodialisa (Studi di 

Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Moeloek Bandar 

Lampung)” ini pastinya peneliti memiliki alasan mengapa 

memilih membahas masalah tersebut untuk dikaji dan diteliti. 

Adapun alasan yang membuat peneliti memilih permasalah anter 

sebut diantaranya: 

1. Alasan Objektif 

a. Pembahasan skripsi ini berkaitan dengan bidang keilmuan 

Tasawuf dan Psikoterapi yang penulis pelajari di Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung.  

b. Untuk mengetahui apakah ada hubungan tawakal terhadap 

tingkat kecemasan pada pasien akibat menjalani terapi 

hemodialisa. 

 

2. Alasan Subjektif 

a. Penelitian ini terdapat faktor-faktor yang mendukung 

seperti data, sumber informan, literatur, waktu yang cukup 

untuk memudahkan penelitian. Karena sebelumnya 

peneliti pernah menjalani perawatan ginjal bengkak di 

salah satu rumah sakit di Bandar Lampung. 

                                                           
7 Sri Atun Wahyuningsih, ―Terapi Thought Stopping, Relaksasi 

Progresif Dan Psikoedukasi Terhadap Penurunan Ansietas Pasien GGK Yang 

Menjalani Hemodialisa,‖ Jurnal Keperawatan Silampari 3, no. 2 (2020): 

648–60, https://doi.org/10.31539/jks.v3i2.1094. 
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C. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang pasti pernah terserang penyakit, baik 

penyakit ringan maupun kronis. Hal itu dikarenakan tubuh 

manusia tersusun atas berbagai macam organ dan juga jaringan 

sel yang sangat rentan terserang berbagai macam bibit-bibit 

penyakit. Pola hidup yang tidak sehat disertai tingkat kebersihan 

yang tergolong cukup rendah sering kali membuat berbagai 

macam organ yang ada di dalam tubuh manusia menjadi 

terserang penyakit. Salah satu penyakit yang setiap tahun terjadi 

peningkatan di dunia, bahkan di Indonesia sendiri ialah penyakit 

gagal ginjal kronik (GGK). 

Menurut Brunner dan Suddarth, penyakit gagal ginjal 

kronik (GGK) merupakan salah satu penyakit yang menjadi 

masalah besar di dunia. Gagal ginjal kronik merupakan suatu 

penyakit yang menyebabkan fungsi organ ginjal mengalami 

penurunan hingga akhirnya tidak mampu melakukan fungsinya 

dengan baik. Gangguan fungsi ginjal terjadi ketika tubuh gagal 

untuk mempertahankan metabolisme dan keseimbangan cairan 

dan elektrolit sehingga menyebabkan retensi urea dan sampah 

nitrogen lain dalam darah. Kerusakan ginjal mengakibatkan 

masalah pada kemampuan dan kekuatan tubuh yang 

menyebabkan aktivitas kerja terganggu, tubuh jadi mudah lelah 

dan lemas sehingga kualitas hidup pasien menurun.
8
 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 

2015 mengemukakan bahwa angka kejadian GGK di seluruh 

dunia mencapai 10% dari populasi, sementara itu pasien GGK 

yang menjalani hemodialisa (HD) diperkirakan mencapai 1,5 juta 

orang di seluruh dunia. Angka kejadiannya diperkirakan 

meningkat 8% setiap tahunnya. GGK menempati penyakit kronis 

dengan angka kematian tertinggi ke-20 di dunia. Berdasarkan 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 pravelensi 

                                                           
8 Ali Alfian R. Berlian, Gresty N M Masi, and Vandri Kallo, 

―Perbandingan Kualitas Hidup Pasien Gagal Ginjal Kronik Dengan 

Comorbid Faktor Diabetes Melitus Dan Hipertensi Di Ruangan Hemodialisa 

RSUP. Prof. Dr. R. D. Kandou Manado‖ 5 (2017): 2. 
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penyakit GGK di Indonesia sebanyak 499.800 orang (2%), 

prevalensi tertinggi di Maluku dengan jumlah 4351 orang 

(0,47%) mengalami penyakit GGK. Berdasarkan Riskesdas tahun 

2013 prevalensi GGK sebesar 0,2% prevalensi tertinggi di 

Sulawesi Tengah sebesar 0,5%. Berdasarkan Indonesian Renal 

Registry (IRR) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa di 

Indonesia, jumlah pasien GGK yang mendaftar unit HD terus 

meningkat 10% setiap tahunnya. Prevalensi GGK diperkirakan 

mencapai 400 per 1 juta penduduk dan pravelensi pasien GGK 

yang menjalani HD mencapai 15.424 pada tahun 2015. 

Berdasarkan IRR tahun 2016, sebanyak 98% penderita GGK 

menjalani terapi HD dan 2% menjalani terapi Peritoneal Dialisis. 

Berdasarkan data IRR tahun 2017 pasien GGK yang menjalani 

HD meningkat 77.892 pasien.
9
 

Penderita gagal ginjal kronik yang akan melakukan 

hemodialisa sering mengalami kecemasan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Kring et al menunjukkan bahwa pasien gagal 

ginjal yang menjalani hemodialisa mengalami kecemasan 

sebanyak 61% responden. Kecemasan yang dirasakan pasien 

muncul karena pasien belum mengetahui bagaimana prosedur dan 

efek samping dari hemodialisa. Perubahan yang dialami oleh 

pasien gagal ginjal kronik yang mengalami kecemasan 

menimbulkan perubahan drastic bukan hanya fisik tetapi juga 

psikologis pada pasien. Sebanyak 57,30% dari pasien End Stage 

Disease (ESRD) mengalami depresi. Dari 39,2% pasien dialysis 

terdapat pasien yang mengalami depresi ringan, 24,49% 

mengalami depresi berat dan 42,69% yang mengalami gangguan 

kecemasan dari 47,36% pasien yang mengalami kecemasan 

                                                           
9Eka Putri, Alini, and Indrawati, ―Hubungan Dukungan Keluarga Dan 

Kebutuhan Spiritual Dengan Tingkat Kecemasan Pasien Gagal Ginjal Kronik 

Dalam Menjalani Terapi Hemodialisis Di RSUD Bangkinang,‖ JURNAL 

NERS Research & Learning in Nursing Science 4, no. 23 (2020): 47–55, 

file:///C:/Users/G40/Downloads/1113-Article Text-2489-1-10-20201104 

(1).pdf. 



 

 

6 

ringan, 28,94% mengalami kecemasan sedang dan 23,68% 

mengalami kecemasan yang parah.
10

 

Sebelum mendapatkan perawatan hemodialisa, pasien 

GGK diklasifikasikan menjadi 5 stadium, diantaranya: 

1) Stadium 1 (glumerulo filtrasi rate/GFR normal (>90 

ml/min), kadar ureum atau kreatinin berada di atas normal, 

didapati darah atau protein dalam urin, adanya bukti visual 

kerusakan ginjal melalui pemeriksaan MRI, CT Scan, 

ultrasound atau contrast x-ray, dan salah satu keluarga 

menderita penyakit ginjal polikistik. Pada penderita GGK 

stadium 1 dianjurkan untuk melakukan diet sehat, 

mempertahankan kadar gula darah pada level normal, 

melakukan pemeriksaan rutin, minum obat-obatan yang 

telah diresepkan dokter, berolahraga secara teratur, berhenti 

merokok. 

2) Stadium 2 (penurunan GFR ringan atau 60 s/d 89 ml/min), 

kadar ureum atau kreatinin berada di atas normal, didapati 

darah atau protein dalam urin, adanya bukti visual kerusakan 

ginjal melalui pemeriksaan MRI, CT Scan, ultrasound atau 

contrast x-ray, dan salah satu keluarga menderita penyakit 

ginjal polikistik.  

3) Stadium 3 (penurunan GFR moderat atau 30 s/d 59 ml/min). 

GGK stadium 3 mengalami penurunan GFR moderat yaitu 

diantara 30 s/d 59 ml/min. Dengan penurunan pada tingkat 

ini akumulasi sisa-sisa metabolism akan menumpuk dalam 

darah yang disebut uremia. Pada stadium ini muncul 

komplikasi seperti tekanan darah tinggi (hipertensi), anemia 

atau keluhan pada tulang. Pasien yang sudah berada pada 

GGK stadium 3 diminta untuk menjaga kecukupan protein 

namun tetap mewaspadai kadar fosfor yang ada dalam 

makanan tersebut, karena menjaga fosfor dalam darah tetap 

rendah penting bagi kelangsungan fungsi ginjal pasien. 

Selain itu, pasien juga harus membatasi asupan kalsium 

                                                           
10 Dinamik Hamonangan, ―Tingkat Kecemasan Pasien Gagal Ginjal 

Kronik Dalam Menjalani Hemodialisa Di Rumah Sakit Imelda Pekerja 

Indonesia,‖ Jurnal Ilmiah Keperawatan Imelda 6, no. 1 (2020): 80–85. 



 

 

7 

apabila kandungan dalam darah terlalu tinggi. Membatasi 

karbohidrat juga biasanya dianjurkan bagi penderita yang 

juga mempunyai diabetes. Mengontrol minuman diperlukan 

selain pembatasan sodium untuk  penderita hipertensi. 

4) Stadium 4 (penurunan GFR parah atau 15-29 ml/min), pada 

stadium ini fungsi ginjal hanya sekitar 15-30% saja dan 

apabila seseorang berada pada stadium ini maka akan sangat 

mungkin dalam waktu dekat diharuskan menjalani terapi 

pengganti ginjal/dialysis atau melakukan transplantasi. 

Kondisi dimana terjadi penumpukan racun dalam darah atau 

uremia biasanya muncul pada stadium ini. Selain itu besar 

kemungkinan muncul komplikasi seperti tekanan darah 

tinggi (hipertensi), anemia, penyakit tulang, masalah pada 

jantung dan penyakit kardiovaskuler lainnya. 

5) Stadium 5 (penyakit ginjal stadium akhir/terminal atau<15 

ml/min), pada level ini ginjal kehilangan hampir seluruh 

kemampuannya untuk bekerja secara optimal. Untuk itu 

diperlukan terapi pengganti ginjal (dialisis) atau 

transplantasi agar penderita dapat bertahan hidup. Gejala 

yang dapat timbul pada stadium 5 antara lain: kehilangan 

nafsu makan, nausea (mual), sakit kepala, merasa lelah, 

tidak mampu berkonsentrasi, gatal-gatal, urin tidak keluar 

atau hanya sedikit sekali, bengkak, terutama di seputar 

wajah, mata dan pergelangan kaki, keram otot dan 

perubahan warna kulit. Seseorang di diagnosa menderita 

gagal ginjal terminal disarankan untuk melakukan 

hemodialisa, peritoneal dialysis atau transplantasi ginjal. 

Penderita GGK stadium 5 juga perlu melakukan diet sehat 

sebagai penunjang menjaga kestabilan fungsi ginjal.
11

 

Setelah klasifikasi stadium GGK di atas, dapat dilihat 

bahwa pasien yang sudah sampai tahap hemodialisa adalah 

pasien yang sudah memasuki stadium akhir/terminal, 

sehingga pasien cenderung mengalami gangguan 

kecemasan. Dampak kecemasan pada fisik yang dirasakan 

                                                           
11MNS Ns. Cut Husna, ―Literature Review:Gagal Ginjal Kronis Dan 

Penanganannya,‖ Jurnal Keperawatan 3, no. 2 (2012): 67–73. 
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pasien adalah mual, muntah, nyeri, lemah otot dan edema 

(pembengkakan pada anggota tubuh) merupakan Sebagian 

dari manifestasi klinik dari pasien yang menjalani 

hemodialisa. Sedangkan dampak psikis yang dirasakan dari 

gejala kecemasan yang dialami pasien dengan Tindakan 

hemodialisa adalah tidak berdaya, putus asa, kehilangan, 

menarik diri dari hari ke hari, perubahan jam tidur, 

kehilangan energi, mudah tersinggung dan gelisah.
12

 

Penderita gagal ginjal kronik yang akan melakukan 

hemodialisa sering mengalami kecemasan diperkuat oleh 

pernyataan dari pasien yang menjalani hemodialisa di RSUD 

Abdul Moeloek, EE (20), bahwa ia merasa cemas karena 

ketakutan akan beberapa hal, yakni: perubahan warna kulit 

yang pasien alami, presentase tingkat kesembuhan pasien, 

dan rasa takut karena harus melakukan cuci darah selama 

sisa masa hidupnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Befly F. Tokala, dkk. (2015) “Hubungan 

Antara Lamanya Menjalani Hemodialisa Dengan Tingkat 

Kecemasan Pada Pasien dengan Penyakit Ginjal Kronik di 

RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado” seperti dikutip 

Yunita dalam jurnal strategi koping pada pasien yang 

menjalani terapi hemodialisa, pasien penyakit ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisa sering mengalami masalah baik 

biologis maupun masalah psikososial yang muncul dalam 

kehidupan. Akibatnya mereka juga mengalami masalah 

psikososial, seperti kecemasan, depresi, isolasisosial, 

kesepian, tidak berdaya, dan putus asa.
13

 

Pasien EE (20) juga mengungkapkan bahwa ia merasa 

sangat bersalah dan menyesal terhadap dirinya karena tidak 

                                                           
12 May Dwi Yuri Santoso, ―Tinjauan Sistematik: Kecemasan Pasien 

Penyakit Ginjal Kronik Dengan Tindakan Hemodialisis,‖ Jurnal Kesehatan 

Mesencephalon 4, no. 2 (2018), 

https://doi.org/10.36053/mesencephalon.v4i2.74. 
13Tokala, Kandou, and Dundu, ―HUBUNGAN ANTARA LAMANYA 

MENJALANI HEMODIALISIS DENGAN TINGKAT KECEMASAN 

PADA PASIEN DENGAN PENYAKIT GINJAL KRONIK DI RSUP PROF. 

Dr. R. D. KANDOU MANADO.‖Hal. 404. 
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memperhatikan kesehatan dan pola makan sehingga ia 

mengalami gagal ginjal kronis dan harus menjalani terapi 

hemodialisa. Rasa bersalah yang dialami pasien EE (20) ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dona Fitri 

Annisa & Ifdil (2016). “Konsep Kecemasan (Anxiety) pada 

Lanjut Usia (Lansia)”, hasil dari penelitian tersebut 

mengungkapkan aspek-aspek apa saja yang terjadi pada 

kecemasan. Menurut Gail W. Stuart mengelompokkan 

kecemasan (anxiety) dalam respon perilaku, kognitif, dan 

afektif. Rasa bersalah yang dirasakan pada pasien masuk 

dalam aspek kecemasan afektif, dimana dalam aspek afektif 

pasien akan merasa 1) mudah terganggu, 2) tidak sabar, 3) 

gelisah, 4) tegang, 5) gugup, 6) ketakutan, 7) waspada, 8) 

kengerian, 9) kekhawatiran, 10) kecemasan, 11) mati rasa, 12) 

rasa bersalah, dan 13) malu.
14

 

Sedangkan, ada pula pasien yang tidak merasakan 

kecemasan sama sekali Ketika mendapat diagnose penyakit 

gagal ginjal kronik hingga harus mendapatkan terapi 

pengobatan hemodialisa, hal ini diperkuat oleh pernyataan 

dari pasien yang menjalani hemodialisa di RSUD Abdul 

Moeloek, MR (26) yang baru menjalani hemodialisa selama 7 

bulan terakhir, bahwa ia tidak merasa cemas sama sekali 

karena baginya sakit yang ia alami saat ini sudah menjadi 

kehendak Allah SWT yang harus tetap dijalani dengan 

semangat. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Befly F. Tokala, dkk. (2015) “Hubungan Antara 

Lamanya Menjalani Hemodialisa Dengan Tingkat Kecemasan 

Pada Pasien dengan Penyakit Ginjal Kronik di RSUP Prof. 

Dr. R. D. Kandou Manado” dalam hasil penelitiannya yang 

telah melakukan uji hipotesis menggunakan uji Spearman, 

menurut lamanya menjalani hemodialisa dengan tingkat 

kecemasan menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara lamanya menjalani hemodialisa dengan 

                                                           
14Dona Fitri Annisa and Ifdil Ifdil, ―Konsep Kecemasan (Anxiety) Pada 

Lanjut Usia (Lansia),‖ Konselor 5, no. 2 (2016): 93, 

https://doi.org/10.24036/02016526480-0-00. 
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tingkat kecemasan. Tetapi, berdasarkan penelitian ini, 

hemodialisa dapat juga mempengaruhi kecemasan pada 

pasien, sesuai hasil penelitian yang menunjukkan sebanyak 

52,9% pasien hemodialisa mengalami kecemasan.
15

 

Latar belakang pasien MR (26) juga mempengaruhi 

psikis pasien, pasien MR (26) yang kesehariannya menjadi 

pengurus Ketua Risma Masjid daerah rumahnya membuat 

pasien lebih memahami apa arti tawakal itu sendiri. Pasien 

telah menerapkan sikap tawakal di setiap kegiatan dan 

rutinitas hariannya. Hal ini diperkuat pula oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Nurhasan (2019), “Konsep Tawakal Menurut 

Jalaluddin Rumi”, dalam penelitian tersebut, Jalaluddin Rumi 

menegaskan bahwa tawakal bukanlah bentuk penerimaan dan 

pasrah begitu saja, menurutnya tawakal mesti dilandasi 

dengan usaha dan ikhtiar. Dimana Rumi menafsirkan tawakal 

bukanlah penerimaan pasif akan tetapi adalah usaha aktif dari 

seseorang dengan menggunakan daya dan kemampuan yang ia 

miliki, dan jangan pasrah terhadap nasib.
16

 Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Agus Mulyana (2015), “Tawakal dan 

Kecemasan Mahasiswa pada Mata Kuliah Praktikum”, 

memperkuat sikap pasien MR (26) dengan menerangkan 

aspek-aspek besar dari tawakal adalah dengan, 1) 

menyerahkan segala urusan kepada Allah setelah berusaha 

semaksimal mungkin, 2) memiliki keyakinan yang benar 

tentang kekuasaan Allah SWT dan memasrahkan kepada-Nya, 

3) memiliki rasa tenang dan tentram dalam kondisi apapun. 

Seseorang yang sepenuhnya tawakal kepada Allah sejatinya ia 

akan senantiasa mensyukuri apa yang telah Allah takdirkan 

kepada hamba-Nya dan senantiasa ikhlas dengan segala 

sesuatu karena pada dasarnya apa yang terjadi merupakan 

takdir Allah. Seseorang yang memiliki ketawakallan yang 

                                                           
15Tokala, Kandou, and Dundu, ―HUBUNGAN ANTARA LAMANYA 

MENJALANI HEMODIALISIS DENGAN TINGKAT KECEMASAN 

PADA PASIEN DENGAN PENYAKIT GINJAL KRONIK DI RSUP PROF. 

Dr. R. D. KANDOU MANADO.‖Hal. 406 
16Nurhasan, ―Konsep Tawakkal Menurut Jalaluddin Rumi.‖ Hal.105 
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tinggi, sudah senyatanya tidak akan pernah ragu dengan apa 

yang telah terjadi.
17

 

Menurut ajaran islam, tawakal itu adalah landasan atau 

tumpuan terakhir dalam suatu usaha atau perjuangan. Baru 

berserah diri kepada Allah setelah menjalankan ikhtiar.
18

 Usaha 

dan ikhtiar itu harus tetap dilakukan, sedangkan keputusan 

terakhir diserahkan kepada Allah SWT, di dalam al-Qur’an Allah 

SWT menegaskan: 

                              

       

Artinya: Dan bermusyawarahlah dengan mereka pada setiap 

urusan, apabila engkau telah berketetapan hati, maka menyerah 

dirilah engkau kepada Allah. (QS. Ali-Imran 3:159)
19

 

Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya bahwa orang 

yang bertawakal akan mampu menerima dengan sabar segala 

macam cobaan dan musibah. Bagi orang yang tawakkal maka ia 

rela menerima kenyataan pahit, sementara yang menolak dan atau 

tidak tawakal, ia gelisah dan protes dengan nasibnya yang kurang 

baik.
20

 

Manusia harus memahami bahwa segala daya dan usaha, 

serta rencana yang disusun dalam hidupnya, berada dibawah 

kuasa pengaturan dan sunnah Tuhan, sunnah yang tidak akan 

pernah berubah. Yang dimaksud dengan bertawakal adalah 

manusia tidak boleh sombong dengan rencana dan strategi 

hidupnya. Pasalnya, ia juga harus mempertimbangkan takdir 

                                                           
17 Agus Mulyana, ―Tawakal Dan Kecemasan Mahasiswa Pada Mata 

Kuliah Praktikum,‖ Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi 2, no. 1 (2016): 

17–24, https://doi.org/10.15575/psy.v2i1.443. 
18Nasution M. Yunan, Pegangan Hidup I (Jakarta: Republika, 1978). 
19 Yayasan Penyelengara Penterjemah/Pentafsir, Al-Qur’an Dan 

Penterjemahnya (Jakarta: Depag RI, 1986). 
20Ash Shiddieqy TM., Al-Islam, ke-1 (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 

2001). 
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Allah. Jadinya, tatkala usahanya menemui kegagalan, ia tidak 

sampai kecewa dan merasa kesal.
21

 

Oleh karena itu, peneliti ingin mengungkapkan bahwa 

gangguan kecemasan yang dialami pasien gagal ginjal kronik 

dapat dihindari atau dapat diminimalisir dengan bertawakal 

kepada Allah SWT seperti pada firman Allah Ta’ala berikut ini: 

 

 

                         

                        

                   

Artinya : “Ya’qubberkata, “Hai anak-anakku, janganlah kamu 

(bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan 

masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain. 

Meskipun demikian, Aku tiada dapat melepaskan kamu 

barang sedikit pun dari pada (takdir) Allah. Keputusan 

menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah: kepada-Nya lah 

Aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-

orang yang bertawakal, berserah diri.” (QS Yusuf: 67). 

 

َ باَلغُِ  ِ فہَوَُ حَسۡبہُٗ ؕ انَِّ اّللّہ لۡ عَلیَ اّللّہ وَّ یرَۡزُقۡہُ مِنۡ حَیۡثُ لََ یحَۡتسَِبُ ؕ وَ مَنۡ یَّتوََکَّ

ُ لکُِلِّ شَیۡءٍ قدَۡرًا  امَۡرِہٖ ؕ قدَۡ جَعَلَ اّللّہ

Artinya :“Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak 

disangka-sangka. Dan barang siapa bertawakal kepada 

Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 

Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, 

Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu.” 

 

Orang yang bertawakal kepada Allah tidak akan 

berkeluh kesah dan gelisah. Ia akan selalu berada dalam 

                                                           
21 Kuhsari Ishaq Husaini, Al-Quran Dan Tekanan Jiwa (Diagnosis 

Problem Kejiwaan Modern Dan Solusi Qur’an Dalam Mengatasi Dan 

Menyembuhkan) (Jakarta: The Islamic Colleg dan Sandra Press, 2012). 
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ketenangan, ketentraman, dan kegembiraan. Jika ia 

memperoleh nikmat dan karunia dari Allah. Menurut ajaran 

Islam, tawakal adalah landasan atau tumpuan terakhir dalam 

sesuatu usaha atau perjuangan, baru berserah diri kepada 

Allah setelah menjalankan ikhtiar. Itulah sebabnya meskipun 

tawakal diartikan sebagai penyerahan diri dan ikhtiar. Sifat 

tawakal memang timbulnya tidak sekaligus, tetapi secara 

bertahap dan berangsur-angsur, sesuai dengan 

perkembangan ilmu dan iman seseorang.
22

 

Dengan demikian, peneliti memberikan sebuah judul 

―Hubungan Tawakal Dengan Tingkat Kecemasan Pada 

Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani Terapi 

Hemodialisa (Studi di Rumah Sakit Umum Daerah Abdul 

Moeloek Bandar Lampung)‖. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat 

diketahui bahwa penelitian ini penting untuk diteliti semisal 

tingginya Tingkat Kecemasan Pada Pasien Gagal Ginjal 

Kronik Yang Menjalani Terapi Hemodialisa. Sehingga perlu 

solusi untuk mereduksi kecemasan tersebut dari keilmuan 

Tasawuf dan Psikoterapi.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

Apakah ada hubungan antara tawakal dengan tingkat kecemasan 

pada pasien Gagal Ginjal Kronik yang menjalani terapi 

Hemodialisa di Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Moeloek 

Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan antara tawakal dengan tingkat 

kecemasan pada pasien Gagal Ginjal Kronik yang menjalani 

terapi Hemodialisa di Rumah Sakit Umum Daerah Abdul 

Moeloek Bandar Lampung. 

 

                                                           
22Nurhasan, ―Konsep Tawakkal Menurut Jalaluddin Rumi.‖ 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat yang dapat diambil dari segi teoritis adalah: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi khazanah keilmuan tasawuf dan psikoterapi yang 

berkaitan dengan sufi healing yakni tawakal dan kecemasan 

pada pasien penyakit gagal ginjal kronis yang menjalani 

hemodialisa. 

2. Manfaat yang diambil dari segi praktis adalah: 

a. Pasien 

Dapat menjadi pendorong bagi pasien untuk 

melakukan sikap tawakal. Karena dengan bertawakal dapat 

menurunkan tingkat kecemasan yang pasien alami akibat 

prosedur terapi hemodialisa yang harus pasien jalani. 

b. Instansi Terkait 

Sebagai bahan masukan atau referensi bagi Instansi 

Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Moeloek untuk bisa 

memberikan motivasi dan pengingat pasien untuk terus 

semangat dalam menjalani terapi hemodialisa dan 

menyerahkan hasilnya kepada Allah SWT. 

c. Profesional (Terapis / Konselor) 

Sebagai bahan rujukan untuk memberikan terapi 

tawakal guna menurunkan tingkat kecemasan pada pasien 

yang mendapat konsekuensi psikologis berupa kecemasan 

yang tinggi. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Terdapat referensi-referensi yang mempunyai kemiripan 

dengan judul penulis “Hubungan Tawakal Dengan Tingkat 

Kecemasan Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang 

Menjalani Terapi Hemodialisa (Studi di Rumah Sakit Umum 

Daerah Abdul Moeloek Bandar Lampung)” yang dapat 

penulis jadikan sebagai tinjauan pustaka yaitu sebagai berikut. 

1. Skripsi Konsep Tawakal dan Hubungannya Dengan Tujuan 

Pendidikan Islam (Perbandingan Pemikiran Hamka dan 

Hasbi Ash Shiddiqie). Oleh Roni Munandar, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang, 2009. Hasil yang 
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didapat dalam penelitian ini adalah: 1) menurut TM. Hasbi 

Ash Shiddiqie, usaha dan ikhtiar itu harus tetap dilakukan, 

sedangkan keputusan terakhir diserahkan kepada Allah Swt. 

Tawakal tanpa ikhtiar adalah suatu dosa. Sebaliknya ikhtiar 

tanpa tawakal juga berdosa karena itu menunjukkan hamba 

yang angkuh. Sedangkan menurut Hamka tawakkal tanpa 

ikhtiar bukan suatu dosa, hanya saja orang itu berarti 

menyerah sebelum berperang dalam kehidupan. Sebaliknya 

ikhtiar tanpa tawakal menunjukkan ketidakbutuhannya 

seorang hamba pada Tuhan. Demikian perbedaan konsep 

Hamka dan TM. Hasbi Ash Shidiqie. Meskipun demikian 

ada kesamaannya karena menurut Hamka dan TM. Hasbi 

Ash Shiddiqie bahwa bukan berarti pasrah diri tanpa usaha. 

Tawakal adalah pasrah diri sesudah berusaha maksimal. 2) 

hubungan konsep tawakal menurut Prof. Dr. Hamka dan 

Prof. Dr. TM. Hasbi Ash Shiddiqie dengan tujuan 

pendidikan Islam sebagai berikut: pendidikan Islam ialah 

segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah 

manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya 

menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil). Pada 

penelitian terdahulu konsep tawakal di uji untuk melihat 

hubungan tawakal dengan tujuan Pendidikan islam dengan 

menggunakan perbandingan pemikiran Hamka dan Hasbi 

Ash Shiddiqie. Sedangkan, penelitian yang peneliti lakukan 

adalah untuk mengetahui hubungan tawakal dengan tingkat 

kecemasan menggunakan teori Imam Al-Ghazali.  

2. Jurnal Hubungan Antara Lamanya Menjalani Hemdodialisis 

Dengan Tingkat Kecemasan Pada Pasien Dengan Penyakit 

Ginjal Kronik di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado. 

Oleh Befly F. Tokala, Lisbeth F. J. Kandou, dan Anita E. 

Dundu Fakultas Kedokteran Sam Ratulangi Manado, 2015. 

Hasil dalam penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan 

signifikan antara lama menjalani hemodialisa dengan tingkat 

kecemasan. Pada penelitian terdahulu dilakukan di RSUP 

Prof. Dr. R. D. Kandou Manado, sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan di RSUD Abdul Moeloek Bandar Lampung. 
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Selain itu, pada penelitian terdahulu hanya meneliti terkait 

hubungan antara lamanya menjalani hemodialisa dengan 

tingkat kecemasan pada pasien dengan penyakit ginjal 

kronik, sedangkan milik peneliti adalah hubungan tawakal 

dengan tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani terapi hemodialisa.  

3. Jurnal Gambaran Tawakal Pada Mahasiswa Yang Memiliki 

Penyakit Kronik, oleh Munirah, dkk, Jurnal Al-Husna, 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2020. Hasil 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa orang yang 

bertawakal, dia akan percaya dan menyerahkan diri kepada 

takdir Allah dengan di artikan sebagai menyerahkan segala 

urusan kepada takdir Allah, yang mana ketika seseorang 

menyerahkan semuanya kepada Allah maka dia pun tidak 

akan merasa cemas dan gelisah terhadap akibat apapun yang 

menimpa dirinya, dalam penelitian ini juga terdapat 

beberapa aspek yang muncul setelah melakukan tawakal 

seperti timbulnya ketenangan dan kedamaian, menimbulkan 

kekuatan ridha, dan timbulnya harapan. Pada penelitian 

terdahulu dilakukan pada mahasiswa yang memiliki 

penyakit kronik, sedangkan pada penelitian peneliti 

dilakukan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

terapi hemodialisa di RSUD Abdul Moeloek Bandar 

Lampung 

4. Jurnal Tawakal dan Kecemasan Mahasiswa Tingkat pada 

Mata Kuliah Praktikum, oleh Agus Mulyana, Jurnal Ilmiah 

Psikologi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2015. Hasil 

dalam penelitian ini didapat mahasiswa yang memiliki nilai 

tawakal tinggi dengan kecemasan tinggi terdapat 4 orang 

mahasiswa atau 12% dari jumlah subjek. Nilai tawakal 

tinggi dengan kecemasan sedang terdapat 18 orang 

mahasiswa atau 56% dari jumlah aspek. Nilai tawakal tinggi 

dengan kecemasan rendah terdapat 6 orang mahasiswa atau 

19% dari jumlah subjek. Nilai tawakal sedang dengan 

kecemasan tinggi terdapat 1 orang mahasiswa atau 3% dari 

jumlah subjek. Nilai tawakal sedang dengan kecemasan 
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sedang terdapat 3 orang mahasiswa atau 10% dari jumlah 

subjek. Nilai tawakal sedang dengan kecemasan rendah 

tidak terdapat mahasiswa dengan nilai tersebut. Sedangkan 

untuk tawakal rendah tidak terdapat mahasiswa yang berada 

dalam kriteria tersebut sehingga tidak dapat dibandingkan 

dengan kecemasannya. Pada penelitian terdahulu subjek 

penelitian mengukur tingkat tawakal dan kecemasan pada 

mahasiswa tingkat yang menjalani mata kuliah praktikum. 

Sedangkan, subjek penelitian yang peneliti lakukan pada 

pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisa 

di RSUD Abdul Moeloek Bandar Lampung. 

5. Skripsi Pengaruh Pendampingan Layanan Spiritual Do’a 

Dan Tawakal Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre 

Operasi Closed Fracture Di Rumah Sakit Muhammadiyah 

Lamongan, oleh Abdul Munif, Program Studi Pendidikan 

Ners, Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga 

Surabaya, 2017. Hasil dalam penelitian ini pendampingan 

spiritual (berdo’a dan tawakal) dapat menurunkan tingkat 

kecemasan klien pre operasi closed fracture di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Lamongan; Pendampingan spiritual yang 

berupa berdo’a dan tawakal berpengaruh terhadap tingkat 

kecemasan pada pasien close fracture yang akan menjalani 

operasi sehingga resiko penundaan operasi dapat dikurangi. 

Pada penelitian terdahulu subjek yang diambil penulis 

adalah para pasien pre operasi closed fracture, sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan pada pasien gagal ginjal 

kronik yang menjalani terapi hemodialisa di RSUD Abdul 

Moeloek Bandar Lampung 

6. Skripsi Literature Review Tingkat Kecemasan Pre Operatif 

Pada Pasien-Pasien Yang Diajarkan Doa Sebelum Dan 

Sesudah Menjalani Tindakan Anastesi Dan Operasi Elektif. 

Oleh Nazra Amalia Nasution, Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2020. 

Hasil dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa ada 

hubungan tingkat kecemasan pre operatif pada pasien-pasien 

yang diajarkan doa sebelum dan sesudah menjalani tindakan 
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anastesi dan operasi elektif. Dari beberapa penelitian yang 

sudah dilakukan diperoleh kesamaan bahwa ada perbedaan 

tingkat kecemasan pre operatif pada pasien yang diajarkan 

doa sebelum dan sesudah menjalani Tindakan anastesi dan 

operasi elektif. Pada penelitian terdahulu terapi yang 

dilakukan adalah do’a-do’a untuk pasien yang akan 

menjalani operasi elektif. Sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan menggunakan metode tawakal pada pasien gagal 

ginjal kronik yang akan menjalani terapi hemodialisa.
23

 

7. Jurnal Pemberian Intervensi Support Group Meningkatkan 

Kecemasan Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisis. 

Oleh Eska Dwi Prajayanti dan Irma Mustika Sari, Stikes 

Aisyiyah Surakarta, 2020. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan mayoritas pasien yang menjalani hemodialisa 

mengalami penurunan tingkat kecemasan setelah 

mendapatkan intervensi Support Group. Pada penelitian 

terdahulu  metode yang digunakan penulis menggunakan 

Support Group atau dukungan kelompok yang memiliki 

permasalahan yang sama untuk mengkondisikan dan 

memberi penguatan pada kelompok maupun perorangan 

dalam kelompok. Sedangkan metode yang peneliti gunakan 

dalam penelitian menggunakan tawakal untuk menurunkan 

tingkat kecemasan pasien.
24

 

 

H. Sistematika Penulisan 

 BAB I Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang penegasan 

judul, alas an memilih judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

sistematika penulisan 

                                                           
23 Amalia Nasution and M Jalaluddin Assuyuthi Chalil, ―Literatur 

Review Tingkat Kecemasan Pre Operatif Pada Pasien-Pasien Yang Diajarkan 

Doa Sebelum Dan Sesudah Menjalani Tindakan Anastesi Dan Operasi 

Elektif‖ 6, no. 2 (2021): 16–23. 
24Eska Dwi Prajayanti and Irma Mustika Sari, ―Pemberian Intervensi 

Support Group Menurunkan Kecemasan Pada Pasien Yang Menjalani 

Hemodialisis,‖ Gaster 18, no. 1 (2020): 76, 

https://doi.org/10.30787/gaster.v18i1.524. 
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 BAB II Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis, pada 

bab ini berisi uraian teori yang berkaitan dengan penelitian yaitu, 

penjelasan tentang terapi tawakal dan gangguan kecemasan, 

keterhubungan antara keduanya, dan hipotesis. 

 BAB III Metode Penelitian, pada bab ini berisi identifikasi 

variabel penelitian, definisi operasional variabel penelitian, 

subjek penelitian, metode pengumpulan data, skala yang 

digunakan, validitas dan reliabilitas, Teknik analisis data.  

 BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, pada bab ini 

berisi tentang deskripsi data, dan pembahasan hasil penelitian 

serta analisis.   

 BAB V Penutup, pada bab terakhir ini berisi ringkasan dari 

keseluruhan pembahasan pada penelitian. Kesimpulan 

menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian. 

Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi 

data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran 

dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian langkah-

langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan 

hasil penelitian yang bersangkutan. Saran diarahkan pada dua hal, 

yaitu: 1) saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, 

misalnya disarankan perlunya diadakan penelitian lanjutan. 2) 

saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang terkait 

dengan masalah atau focus penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Memahami Makna Terapi Tawakal 

1. Pengertian Tawakal 

 Secara etimologis, tawakal (توكلل) atau tawakalu 

berasal dari kata wakala yang artinya adalah pasrah diri 

kepada-Nya. Sedangkan tawakal secara terminologis adalah 

suatu sikap mental seorang hamba yang merupakan hasil dari 

keyakinannya yang bulat kepada Allah, karena di dalam ia 

diajari agar meyakini bahwa hanya Allah yang menciptakan 

segalanya.
25

 

Tawakal dalam Ensiklopedia Islam yaitu, sikap 

percaya atau menggantungkan nasib kepada Allah, yang 

diungkapkan dalam sejumlah ayat al-Qur’an, ―Maka barang 

siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)-nya‖ (65:3). Tawakal mestilah 

dikaitkan dengan Tindakan manusia yang sepadan dan sebisa 

mungkin melakukan upaya kewaspadaan dan sebab sebuah 

riwayat.
26

 

Tawakal menurut Imam Al-Ghazali, tawakal adalah 

pengendalian hati kepada Tuhan Yang Maha Pelindung 

karena segala sesuatu tidak keluar dari ilmu dan kekuasaan-

Nya, sedangkan selain Allah tidak dapat membahayakan dan 

tidak dapat memberinya manfaat.
27

 

Tawakal menurut Jalaluddin Rumi, tawakal bukanlah 

penerimaan pasif, tapi usaha aktif seseorang dengan 

menggunakan kekuatan memilih. Dia menyatakan taburkan 

benih, lalu berserahlah kepada yang Maha Kuasa.
28

 

                                                           
25 Achmad, ―Tawakal Dalam Perspektif Islam,‖ Syaikhuna: Jurnal 

Pendidikan Dan Pranata Islam 10, no. 2 (2019): 181–92, 

https://doi.org/10.36835/syaikhuna.v10i2.3721. 
26Nurhasan, ―Konsep Tawakkal Menurut Jalaluddin Rumi.‖ 
27Al-Ghazali Imam, Muhtasar Ihya Uhmuluddin, Terj. Zaid Husein Al-

Hamid, ke 1 (Jakarta: Pustaka Amani, 1995). 
28 Kartanegara Mulyadi, Jalaluddin Rumi: Guru Sufi Dan Penyair 

Agung (Jakarta: Teraju, 2004). 
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 Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil 

kesimpulan, bahwa tawakal adalah berserah diri kepada Allah 

SWT dari segala sesuatu yang terjadi setelah melakukan usaha 

dan ikhtiar serta meyakini bahwa apapun persoalan dalam 

hidupnya merupakan bentuk kasih sayang Allah SWT kepada 

dirinya. Sehingga, keyakinan inilah yang mendorongnya 

untuk menyerahkan segala persoalan kepada Allah. Hatinya 

tenang dan tentram serta tidak ada rasa curiga, karena Allah 

Maha Tahu dan Bijaksana. 

 

2. Macam-Macam Tawakal 

Dalam bukunya Abdullah Bin Umar Ad-Dumaji, jika 

dilihat dari sudut orang yang bersikap tawakal, tawakal itu 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu: tawakal kepada Allah dan 

tawakal kepada selain Allah. 

a. Tawakal kepada Allah 

1) Tawakal kepada Allah dalam keadaan diri yang 

istiqamah serta dituntun dengan petunjuk Allah, serta 

bertauhid kepada Allah secara murni, dan konsisten 

terhadap agama Allah baik secara lahir maupun batin, 

tanpa ada usaha untuk memberi pengaruh kepada 

orang lain, artinya sikap tawakal itu hanya bertujuan 

memperbaiki dirinya sendiri tanpa melihat pada orang 

lain.  

2) Tawakal kepada Allah dalam keadaan diri yang 

istiqamah seperti disebutkan di atas, dan ditambah 

dengan tawakal kepada Allah SWT untuk 

menegakkan, memberantas bid’ah, memerangi orang-

orang kafir dan munafik, serta memperhatikan 

kemaslahatan kaum muslim, memerintahkan kebaikan 

serta mencegah kemungkaran dan memberi kebaikan 

serta mencegah kemungkaran dan memberi pengaruh 

pada orang lain untuk melakukan penyembahan hanya 

kepada Allah, ini adalah sikap tawakalnya para nabi 

dan sikap tawakal ini diwariskan oleh para ulama 

sesudah mereka, dan ini adalah sikap tawakal yang 
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paling agung dan yang paling bermanfaat di antara 

sikap tawakal lainnya. 

3) Tawakal kepada Allah dalam hal mendapatkan 

kebutuhan seorang hamba dalam urusan duniawi-nya 

atau untuk mencegah dari sesuatu yang tidak diingini 

berupa musibah atau bencana, seperti orang yang 

bertawakal untuk mendapatkan rezeki atau kesehatan 

atau anak-anak atau mendapatkan kemenangan 

terhadap musuhnya dan lain-lain seperti ini, sikap 

tawakal ini dapat mendatangkan kecukupan bagi 

dirinya dalam urusan dunia serta tidak disertai 

kecukupan urusan akhirat, kecuali jika ia meniatkan 

untuk meminta kecukupan dunia itu untuk taat kepada 

Allah SWT.  

4) Tawakal kepada Allah dalam berbuat haram dan 

menghindari diri dari perintah Allah.
29

 

b. Tawakal kepada selain Allah 

1) Tawakal Syirik 

a) Tawakal kepada selain Allah dalam urusan-urusan 

yang tidak bisa dilakukan kecuali Allah SWT. 

Seperti orang-orang yang bertawakal kepada 

orang-orang yang sudah mati serta para thagut 

(sesuatu yang disembah selain Allah) untuk 

meminta pertolongan mereka, rezeki dan syafa’at, 

inilah yang dinamakan syirik yang paling besar, 

karena sesungguhnya urusan-urusan ini dan yang 

sejenisnya tidak ada yang sanggup melakukannya 

kecuali Allah SWT.
30

 

b) Tawakal kepada selain Allah dalam urusan-urusan 

yang bisa dilakukan menurut dugaannya oleh yang 

ditawakalkannya. Ini adalah bagian dari syirik 

yang paling kecil. Yaitu seperti bertawakal kepada 

sebab-sebab yang nyata dan biasa, seperti 

                                                           
29Umar Ad-Dumaji Abdullah, Rahasia Tawakal Sebab Dan Musabab, 

Terj. Kamaludin Sa’diatulharamaini, ke-1 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000). 
30Ibid.,hlm. 125 



 

 

24 

seseorang yang bertawakal kepada seorang 

pemimpin atau raja yang mana Allah telah 

menjadikan di tangan pemimpin itu rezeki atau 

mencegah kejahatan dan hal-hal yang serupa itu 

lainnya, ini adalah syirik yang tersembunyi. Oleh 

karena itu dikatakan: memperhatikan kepada 

sebab-sebab adalah perbuatan syirik dalam tauhid, 

karena amat kuatnya pautan hati serta sandaran 

hati kepada sebab-sebab itu. 

2) Mewakilkan yang dibolehkan 

a) Mewakilkan yang dibolehkan, yaitu ia 

menyerahkan suatu urusan kepada seseorang 

yang mampu dikerjakannya, dengan demikian 

orang yang menyerahkan urusanitu 

(bertawakal) dapat tercapai beberapa 

keinginannya. Mewakilkan disini berarti 

menyerahkan untuk dijaga seperti ungkapan: 

―Aku mewakilkan kepada Fulan, berarti: Aku 

menyerahkan urusan itu kepada Fulan untuk 

dijaga dengan baik. Mewakilkan menurut 

syari’at: seseorang menyerahkan urusannya 

kepada orang lain untuk menggantikan 

kedudukannya secara mutlak atau pun terikat. 

Mewakilkan dengan maksud seperti ini 

dibolehkan menurut al-Qur’an, hadist dan 

ijma’.
31

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tawakal yang baik adalah tawakal 

dalam kewajiban memenuhi hak kebenaran, hak makhluk 

dan hak diri sendiri. Yang paling luas dan yang paling 

bermanfaat ialah tawakal dalam mementingkan faktor 

eksternal dalam kemaslahatan agama, atau 

menyingkirkan kerusakan agama. Ini merupakan tawakal 

para nabi dalam menegakkan agama Allah. Tawakal pun 

                                                           
31Ibid.,hlm. 126 
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harus dilandaskan semata-mata hanya kepada Allah 

SWT, bukan kepada yang selain Allah. 

3. Aspek-Aspek Tawakal 

 Menurut Ibnu Qayyim, ketentuan-ketentuan aspek 

tawakal adalah sebagai berikut
32

:  

a. Memiliki keyakinan yang benar tentang kekuasaan 

dan kehendak Allah SWT. 

b. Mengetahui hukum sebab akibat akan urusan yang 

dikerjakan.  

c. Memperkuat qalbu dengan tauhid. 

d. Menyandarkan qalbu kepada Allah dan merasa senang 

di sisinya.  

e. Memiliki prasangka yang baik kepada Allah.  

f. Menyerahkan qalbu sepenuhnya ke-pada-Nya dan 

menghalau apa saja yang merintangi. 

g. Pasrah atau menyerahkan semua urusan kepada-Nya.  

Berdasarkan pemaparan di atas, aspek utama 

dalam tawakal adalah keyakinan hati secara penuh kepada 

ketentuan Allah SWT dalam segala urusan serta ujian 

yang Allah berikan. Keyakinan hati inilah yang akan 

menjadikan seseorang merasa tetap tenang dan damai 

ketika Allah memberikan ujian terberat dalam hidupnya. 

 

4. Manfaat Tawakal 

 Dalam tawakal terdapat 8 manfaat yang terkandung di 

dalamnya, antara lain: 

a. Dijamin kemudahan dunia dan akhirat 

  Seseorang dengan berbekal sifat tawakal akan 

dijamin oleh Allah SAW agar selalu diberikan jalan 

kemudahan di dunia dan akhirat berapapun besarnya 

kesusahan yang dijalaninya. Allah berfirman: 

“Barang siapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya 

Dia akan membukakan jalan keluar dan Dia akan 

                                                           
32Prapti Ningsih, ―Pengaruh Tawakal Terhadap Adversity Quotient Pada 

Santri Pondok Pesantren Al-Ishlah Mangkang Kulon Tugu Semarang,‖ 

Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora, UIN Walisongo, 2013, 40–59. 
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memberikan rezekinya dari arah yang tidak disangka-

sangka. Dan barangsiapa yang bertawakal kepada 

Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

keperluannya. Sesungguhnya Allah maha 

melaksanakan tugasnya, sungguh Dia telah 

mengadakan ketentuan bagi siapapun”. (QS, Ath-

thalaq: 1-2).
33

 

b. Mudah beradaptasi dengan masalah apapun.  

  Seseorang yang memiliki sifat tawakal, akan 

mudah beradaptasi dengan masalah seberat apapun 

tanpa mudah menangis dan jauh dari prasangka buruk 

pada Allah Swt, hanya merasa diri tidak berharga. 

Sifat tawakal dapat membuat seorang menjadi berhati 

sabar dan mampu bangkit Kembali dari kegagalan. 

Dalam hadist dijelaskan: “Tawakal pada Allah adalah 

sumber pertolongan pada setiap kelicikan dan 

kejahatan dari musuhmu dan diberikan perlindungan 

dari apapun bentuk lawanmu”.34 

c. Tawakal dapat mempertebal iman dan tidak mudah 

putus asa 

  Tawakal dapat merubah sifat egois atau 

mudah menyerah, menjadi lebih sabar, dan dapat pula 

mempertebal iman serta membuat seseorang ingin 

selalu berterima kasih (bersyukur) pada Allah SWT 

atas apa yang telah diberikan selama ini. Maka dari itu 

sebaik-baiknya orang yang beriman adalah yang 

mempunyai sifat tawakal. Diriwayatkan dalam hadist 

bahwa: “Semangatlah kalian pada hal yang 

bermanfaat pada kalian dan mohonlah pertolongan 

pada Allah”. (HR. Muslim. 2664). 

                                                           
33Bahreisy Salim and Abdullah Bahreisy, Terjemahan Al-Qur,an Al-

Hakim (Surabaya: Sahabat Ilmu, 2001). 
34Al-majlisi and Muhammad Baqir, Bihar Al-Anwar 56: Al-Jami Ah Li 

Durar Akhbar Al-a Immah Al-Athhar (Malang: Beirut: Dar Ihya’at at-Turas 

al-’Arabi, 1983). 
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d. Tawakal dapat membuat seseorang menjadi lebih 

mandiri.  

  Secara tidak langsung, sifat tawakal dapat 

dijadikan seseorang lebih mandiri dan dewasa dalam 

menyelesaikan masalah dunia yang sedang 

dihadapinya tanpa harus merugikan pihak manapun. 

Sifat tawakal dapat menjadikan seseorang mampu 

memahami kekurangan dan kelebihan atas apa yang 

telah Allah berikan, kondisi ini dapat membuat 

seseorang menjadi lebih bisa untuk menghargai 

kekurangan orang lain. Allah berfirman dalam al-

Qur’an: 

              

                 

Artinya: “Dan bertawakallah kepada Allah Yang 

Hidup, Yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan 

memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui 

dosa hamba-hamba-Nya” (QS. Al-furqan: 58).
35

 

e. Allah akan mencukupkan rezeki.  

  Allah akan mencukupkan segala kebutuhan 

dan kepuasan batin bagi seseorang bertawakal semata-

mata karena Allah. Setelah dia berusaha dan 

berikhtiar dengan hati yang bersih dan bersabar. Allah 

menjelaskan dalam firman-Nya. 

“Sesungguhnya Allah itu mencintai dan menyayangi 

orang-orang yang bertawakal”. 

Dalam satu hadist juga dijelaskan. Dari Umar bin 

Khattab Radiallah Anhu, dari Rasulullah SAW 

bersabda: 

“Seandainya kalian sungguh-sungguh bertawakal 

kepada Allah, sesungguhnya akan memberi kalian 

rezeki sebagaimana Allah memberikan rizki kepada 

                                                           
35Bahreisy Salim and Bahreisy, Terjemahan Al-Qur,an Al-Hakim. 
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seekor burung yang pergi dalam keadaan perutnya 

yang lapar lalu Kembali lagi tetap dalam keadaan 

kenyang”. (HR. Imam Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Hibban 

serta al-Hakim).
36

 

 

f. Diberikan kenikmatan yang tiada hentinya.  

  Allah akan memberikan nikmatnya berupa 

kesenangan dalam keadaan yang tidak diduga pada 

semua kaum muslim yang bertawakal hanya karena 

Allah. Seseorang yang mau bekerja dengan jalan 

kebaikan, tidak pernah mengeluh dengan 

pekerjaannya dan selalu bertawakal selesai berikhtiar, 

maka akan kembali pula manfaat yang baik bagi 

dirinya tanpa dia duga-duga sebelumnya. Ada firman 

Allah yang berkaitan dengan masalah kesabaran 

seseorang dalam menjalankan pekerjaannya yang 

dilakukan atas jalan kebaikan dan tawakal. 

“Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang 

mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 

Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.” 

g. Dikuatkan hati dan dijauhkan dari godaan setan 

  Seseorang yang bertawakal setelah berikhtiar 

karena Allah SWT, maka dalam hidupnya Allah akan 

memberikan bantuan berupa dikuatkannya hati dan 

dijauhkan dari godaan setan. Seperti firman Allah:  

                    

        

                                                           
36Ibid., hal.56  
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Artinya :“Sungguh syaitan itu tidak akan berpengaruh 

terhadap orang-orang yang saleh dan beriman dan 

bertawakal kepada Tuhannya”. (QS. An-Nahl: 99).
37

 

h. Masuk surga tanpa hisab 

  Nabi Muhammad masuk surga tanpa proses 

hisab. Allah memberikan kemudahan atas segala 

perbuatannya yang baik dan selalu berjalan di atas 

kebenaran dan bertawakal dalam keadaan apapun. 

Sebagaimana Nabi Saw bersabda berikut. 

“Mereka yang tidak membual, tidak berkata-kata 

bohong, tidak mencuri hak orang lain, tidak membuat 

ramalan-ramalan yang buruk kepada Rabb mereka 

bertawakal, maka surga akan menjadi milikmu” 

(Diriwayatkan oleh al-Buhari dan Muslim). 

Nabi juga bersabda: 

“Ada 70 ummatku yang akan masuk surga tanpa 

hisab. Mereka adalah orang-orang yang tidak 

percaya pada masalah-masalah tathayyur (kesialan), 

tidak meminta untuk di ruqyah, dan tidak mau 

menjalankan pengobatan dengan key (semacam besi 

panas yang diletakkan pada bagian tubuh seorang 

sebagai media pengobatan) dan bagi orang-orang 

yang bertawakal pada Rabb mereka”.38 

 

 Berdasarkan pemaparan mengenai tawakal, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hal yang merugikan seseorang 

yang bertawakal. Justru, seseorang yang bertawakal akan 

mendapatkan rasa damai dan tentram pada hatinya, dapat 

melewati segala ujian dan cobaan dengan penuh rasa optimis 

bahwa Allah akan selalu memberikan jalan terbaik kepada 

hidupnya selagi ia tetap berusaha semaksimal mungkin untuk 

mencapai tujuannya, serta mendapat jaminan kemudahan 

dunia-akhirat seperti yang telah Allah janjikan pada QS. At-

Thalaq: 1-2. 

                                                           
37Ibid.,  
38Ibid., hal.477 
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B. Memahami Gangguan Kecemasan 

1. Pengertian Kecemasan 

Menurut Kaplan, Sadock dan Grebb kecemasan 

diartikan sebagai respon terhadap situasi tertentu yang 

mengancam dan merupakan hal yang normal terjadi 

menyertai perkembangan, perubahan, pengalaman baru 

atau yang belum pernah dilakukan, serta dalam 

menemukan identitas diri dan arti hidup. Pada kadar yang 

rendah, kecemasan membantu individu untuk bersiaga 

mengambil langkah-langkah mencegah bahaya atau 

untuk memperkecil dampak bahaya tersebut. Kecemasan 

sampai taraf tertentu dapat mendorong meningkatnya 

performa.
39

 

Jeffrey S. Nevid, dkk mengemukakan bahwa 

kecemasan adalah suatu keadaan emosional yang 

mempunyai ciri keterangsangan fisiologis, perasaan 

tegang yang tidak menyenangkan, dan perasaana 

prehensif bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. 

Sedangkan dalam Diagnostik and Statistical Manual of 

Mental Disorder (DSM-5) mendifinisikan gangguan 

kecemasan (anxiety) sebagai perasaan takut berlebihan 

yang terjadi pada seseorang yang berdampak pada 

terganggunya kegiatan sehari-hari.
40

 

Berdasarkan pengertian kecemasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa kecemasan adalah suatu keadaan 

emosional yang berefek pada kondisi psikologis 

sepertinya ada perasaan takut, tegang, khawatir, gelisah 

dan keadaan yang tidak menyenangkan pada seorang 

individu dalam menghadapi sesuatu. 

 

                                                           
39Mulyana, ―Tawakal Dan Kecemasan Mahasiswa Pada Mata Kuliah 

Praktikum.‖ 
40Stefany Livia Prajogo and Ananta Yudiarso, ―Metaanalisis Efektivitas 

Acceptance and Commitment Therapy Untuk Menangani Gangguan 

Kecemasan Umum,‖ Psikologika: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian 

Psikologi 26, no. 1 (2021): 85–100, 

https://doi.org/10.20885/psikologika.vol26.iss1.art5. 
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2. Ciri-Ciri Kecemasan 

 Menurut Nevid, dkk ciri-ciri kecemasan sebagai 

berikut
41

:   

A. Ciri-ciri Fisik Kecemasan 

a) Kegelisahan, kegugupan 

b) Tangan atau anggota tubuh bergetar 

c) Banyak berkeringat 

d) Telapak tangan berkeringat 

e) Pening 

f) Mulut atau kerongkongan terasa kering 

g) Sulit berbicara 

h) Sulit bernafas 

i) Bernafas pendek 

j) Jantung berdebar keras atau berdetak kencang 

k) Suara yang bergetar 

l) Jari-jari atau anggota tubuh menjadi dingin 

m) Leher atau punggung terasa kaku 

n) Sensasi seperti tercekik atau tertahan 

o) Sakit perut atau mual 

p) Sering buang air kecil 

q) Wajah terasa memerah 

r) Diare 

 

B. Ciri-ciri Behavioral (Perilaku) Kecemasan 

a) Perilaku menghindar 

b) Perilaku melekat dan dependen 

c) Perilaku terguncang 

 

C. Ciri-ciri Kognitif dari Kecemasan 

a) Khawatir tentang sesuatu 

b) Perasaan terganggu akan ketakutan atau 

aprehensi terhadap sesuatu yang terjadi di masa 

depan 

                                                           
41  Umniyah Saleh, ―Anxiety Disorder (Memahami Gangguan 

Kecemasan: Jenis-Jenis, Gejala, Perspektif Teoritis Dan Penanganan),‖ 

Kesehatan, 2019, 1–58. 
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c) Keyakinan bahwa sesuatu yang buruk atau 

mengerikan akan segera terjadi, tanpa ada 

penjelasan yang jelas 

d) Terpaku pada sensasi tubuh 

e) Merasa terancam oleh orang atau peristiwa 

f) Ketakutan akan kehilangan kontrol 

g) Ketakutan akan ketidak-mampuan untuk 

menyelesaikan masalah 

h) Berpikir bahwa dunia akan runtuh 

i) Berpikir bahwa semuanya sudah tidak bisa 

dikendalikan 

j) Berpikir bahwa semuanya sangat 

membingungkan tanpa bisa diatasi 

k) Khawatir terhadap hal sepele 

l) Berpikir tentang hal yang mengganggu yang 

sama secara berulang-ulang 

m) Pikiran terasa campur aduk 

n) Tidak mampu menghilangkan pikiran-pikiran 

negatif 

o) Berpikirakan segera mati 

p) Khawatir akan ditinggal sendiri 

q) Sulit berkonsentrasi atau memusatkan perhatian 

 

3. Jenis-Jenis Kecemasan 

Menurut Spilberger menjelaskan kecemasan dalam 

dua bentuk, yaitu
42

: 

1. Trait anxiety  

Trait anxiety, yaitu adanya rasa khawatir dan terancam 

yang menghinggapi diri seseorang terhadap kondisi yang 

sebenarnya tidak berbahaya. Kecemasan ini disebabkan 

oleh kepribadian individu yang memang memiliki potensi 

cemas dibandingkan dengan individu lainnya. 

 

 

                                                           
42 Annisa and Ifdil, ―Konsep Kecemasan (Anxiety) Pada Lanjut Usia 

(Lansia).‖ 
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2. State anxiety 

State anxiety, merupakan kondisi emosional dan keadaan 

sementara pada diri individu dengan adanya perasaan 

tegang dan khawatir yang dirasakan secara sadar serta 

bersifat subjektif. 

 

Sedangkan menurut Freud membedakan kecemasan 

dalam tiga jenis, yaitu:  

1. Kecemasan neurosis 

Kecemasan neurosis adalah rasa cemas akibat 

bahaya yang tidak diketahui. Perasaan itu berada pada 

ego, tetapi muncul dari dorongan id. Kecemasan neurosis 

bukanlah ketakutan terhadap insting-insting itu sendiri, 

namun ketakutan terhadap hukuman yang mungkin 

terjadi jika suatu insting dipuaskan. 

2. Kecemasan moral 

Kecemasan ini berakar dari konflik antara ego dan 

super ego. Kecemasan ini dapat muncul karena kegagalan 

bersikap konsisten dengan apa yang mereka Yakini benar 

secara moral. Kecemasan moral merupakan rasa takut 

terhadap suara hati. Kecemasan moral juga memiliki 

dasar dalam realitas, di masa lampau sang pribadi pernah 

mendapat hukuman karena melanggar norma moral dan 

dapat dihukum kembali.  

3. Kecemasan realistik 

Kecemasan realistic merupakan perasaan yang 

tidak menyenangkan dan tidak spesifik yang mencakup 

kemungkinan bahaya itu sendiri. Kecemasan realistik 

merupakan rasa takut akan adanya bahaya-bahaya nyata 

yang berasal dari dunia luar. 

 

4. Faktor-Faktor Kecemasan 

Blacburn dan Davidson menjelaskan faktor-faktor 

yang menimbulkan kecemasan, seperti pengetahuan yang 

dimiliki seseorang mengenai situasi yang sedang 

dirasakannya, apakah situasi tersebut mengancam atau 
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tidak memberikan ancaman, serta adanya pengetahuan 

mengenai kemampuan diri untuk mengendalikan dirinya 

(seperti keadaan emosi serta focus ke permasalahannya). 

Kemudian Adler dan Rodman menyatakan terdapat dua 

faktor yang dapat menimbulkan kecemasan, yaitu
43

:  

1. Pengalaman negatif pada masa lalu 

Sebab utama dari timbulnya rasa cemas kembali 

pada masa kanak-kanak, yaitu timbulnya rasa tidak 

menyenangkan mengenai peristiwa yang dapat 

terulang lagi pada masa mendatang, apabila individu 

menghadapi situasi yang sama dan juga 

menimbulkan ketidaknyamanan, seperti pengalaman 

pernah gagal dalam mengikuti tes. 

2. Pikiran yang tidak rasional 

Pikiran yang tidak rasional terbagi dalam empat 

bentuk, yaitu: 

a. Kegagalan ketastropik, yaitu adanya asumsi dari 

individu bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi 

pada dirinya. Individu mengalami kecemasan 

serta perasaan ketidakmampuan dan ketidak 

sanggupan dalam mengatasi permasalahannya.  

b. Kesempurnaan, individu mengharapkan pada 

dirinya untuk berperilaku sempurna dan tidak 

memiliki cacat. Individu menjadi ukuran 

kesempurnaan sebagai sebuah target dan sumber 

yang dapat memberikan inspirasi.  

c. Persetujuan 

d. Generalisasi yang tidak tepat, yaitu generalisasi 

yang berlebihan, ini terjadi pada orang yang 

memiliki sedikit pengalaman. 

 

5. Tingkat Kecemasan 

Kecemasan (anxiety) memiliki tingkatan Gail W. 

Stuart mengemukakan tingkat anxietas diantaranya
44

:  

                                                           
43 Ibid. 
44 Ibid. 
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1. Anxiety ringan 

Berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan 

sehari-hari, anxiety ini menyebabkan individu menjadi 

waspada dan meningkatkan lapang persepsinya. 

Ansietas ini dapat memotivasi belajar dan 

menghasilkan pertumbuhan serta kreativitas. 

2. Anxiety sedang 

Memungkinkan individu untuk berfokus pada hal 

yang penting dan mengesampingkan yang lain. 

Ansietas ini mempersempit lapang persepsi individu. 

Dengan demikian, individu mengalami tidak perhatian 

yang selektif namun dapat berfokus pada lebih banyak 

area jika diarahkan untuk melakukannya. 

3. Anxiety berat 

Sangat mengurangi lapang persepsi individu. Individu 

cenderung berfokus pada sesuatu yang rinci dan 

spesifik serta tidak berfikir tentang hal lain. Semua 

perilaku ditunjukkan untuk mengurangi ketegangan. 

Individu tersebut memerlukan banyak arahan untuk 

berfokus pada area lain.  

4. Tingkat panik 

Berhubungan dengan terperangah, ketakutan, dan 

teror. Hal yang rinci terpecah dari proporsinya karena 

mengalami kehilangan kendali, individu yang 

mengalami panik tidak mampu melakukan sesuatu 

walaupun dengan arahan. Panik mencakup 

disorganisasi kepribadian dan menimbulkan 

peningkatan aktivitas motorik, menurunnya 

kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, 

persepsi yang menyimpang, dan kehilangan pemikiran 

yang rasional. 
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6. Tipe-Tipe Gangguan Kecemasan 

a. Gangguan Panik 

a.1. Pengertian 

 Gangguan panik mencakup munculnya 

serangan panik yang berulang dan tidak terduga. 

Serangan-serangan panik melibatkan reaksi 

kecemasan yang intens disertai dengan simtom-

simtom fisik, seperti jantung yang berdebar-debar, 

nafas cepat, nafas tersengal atau kesulitan bernafas, 

banyak mengeluarkan keringat, dan terdapat rasa 

lemas dan pusing.
45

  

 

a.2. Kriteria Diagnostik 

 DSM-5 menunjukkan kriteria diagnostic dari 

gangguan panik berikut: 

1) Serangan panik tak terduga berulang. Serangan 

panik adalah gelombang rasa takut yang intens 

dan tiba-tiba akan ketidaknyamanan hebat yang 

muncul kembali dalam beberapa menit, dan 

selama itu empat (atau lebih) gejala berikut 

terjadi:  

a. Jantung berdebar-debar, jantung berdebar 

kencang, atau mempercepat detak jantung 

b. Berkeringat 

c. Gemetaran 

d. Sensasi sesak nafas atau rasa tercekik 

e. Perasaan tersedak 

f. Ketidaknyamanan dada  

g. Mual atau gangguan perut 

h. Perasaan pusing, goyah, kurang serius, atau 

pingsan 

i. Menggigil atau sensasi panas 

j. Parastesia (mati rasa ataukesemutan) 

                                                           
45 Saleh, ―Anxiety Disorder (Memahami Gangguan Kecemasan: Jenis-

Jenis, Gejala, Perspektif Teoritis Dan Penanganan).‖ 
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k. Derealization (perasaan tidak nyata) atau 

depresonalisasi (terlepas dari diri sendiri) 

l. Takut kehilangan kendali atau ―menjadi 

gila‖ 

m. Takut mati 

 

2) Setidaknya satu serangan telah diikuti dari satu 

bulan (atau lebih) dari satu atau kedua hal 

berikut:  

a. Khawatir tentang panik tambahan atau 

konsekuensinya (seperti, kehilangan kontrol, 

mengalami serangan jantung, ―menjadi 

gila‖) 

b. Perubahan perilaku maladaptive yang 

signifikan terkait dengan serangan tersebut 

(contohnya, perilaku yang dirancang untuk 

menghindari serangan panik, seperti 

menghindari latihan atau situasi yang tidak 

biasa). 

b.1. Penjelasan tambahan 

1) Gangguan ini tidak disebabkan oleh efek 

psikologis suatu zat (pengobatan) atau kondisi 

medis lainnya (misalnya, hipertiroidisme, 

gangguan kardiopulmoner) 

Gangguan ini tidak dijelaskan dengan baik 

sebagai mental disfeared social situation, 

seperti dalam gangguan kecemasan sosial, 

sebagai respon atau situasi atau objek fobia 

tertentu, seperti dalam fobia spesifik; sebagai 

respon atas ingatan event traumatik seperti 

pada gangguan stress pasca-trauma; atau 

sebagai respon untuk pemisahan dari 

attachment figure, seperti dalam separation 

anxiety disorder. 
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b. Gangguan Cemas Menyeluruh 

b.1. Pengertian 

 Salah satu tipe spesifik yang diakui oleh 

PPDGJ III dan DSM-V sebagai salah satu 

gangguan kecemasan adalah gangguan kecemasan 

menyeluruh atau generalized anxiety disorder. 

GAD (generalized anxiety disorder) yaitu suatu 

gangguan kecemasan yang ditandai dengan 

perasaan cemas yang umum dan bahwa sesuatu 

yang buruk akan terjadi dan keadaan peningkatan 

keterangsangan tubuh. GAD ditandai dengan 

kecemasan yang persisten yang tidak dipicu oleh 

suatu objek, situasi atau aktivitas yang spesifik, 

tetapi lebih merupakan apa yang disebut Freud 

dengan ―mengambang bebas‖ (free floating). GAD 

merupakan suatu gangguan yang stabil, muncul 

pada pertengahan remaja sampai pertengahan umur 

dua puluhan tahun dan kemudian berlangsung 

sepanjang hidup. 

Gangguan ini muncul dua kali lebih banyak 

pada perempuan dibandingkan pada laki-laki. 

Orang dengan GAD adalah pencemas yang kronis, 

mungkin mereka mencemaskan secara berlebihan 

keadaan hidup mereka, seperti keuangan, 

kesejahteraan anak-anak, dan hubungan social 

mereka. 

b.2 Ciri-Ciri Diagnostik 

 Pedoman diagnostik untuk gangguan 

kecemasan menyeluruh menurut PPDGJ-III 

(F41.1). 

1) Penderita harus menunjukk ananxietas sebagai 

gejala primer yang berlangsung hampir setiap 

hari untuk beberapa minggu sampai beberapa 

bulan, yang tidak terbatas atau hanya 

menonjol pada keadaan situasi khusus tertentu 

saja (sifatnya free floating atau mengambang). 
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2) Gejala-gejala tersebut biasanya mencakup 

unsur-unsur berikut:  

a. Kecemasan (khawatirakan nasib buruk, 

merasa seperti di ujung tanduk, sulit 

konsentrasi, dsb). 

b. Ketegangan motorik (gelisah, sakit kepala, 

gemetaran, tidak dapat santai). 

c. Over-aktivitas otonomi (kepala terasa 

ringan, berkeringat, jantung berdebar-

debar, sesak nafas, keluhan lambung, 

pusing kepala, mulut kering, dsb). 

3) Pada anak-anak sering terlihat adanya 

kebutuhan berlebihan untuk ditenangkan 

(reassurance) serta keluhan-keluhan somatik 

berulang yang menonjol. 

4) Adanya gejala-gejala lain yang sifatnya 

sementara (untuk beberapa hari), khususnya 

depresi, tidak membatalkan diagnosis utama 

gangguan anxietas menyeluruh, selama hal 

tersebut tidak memenuhi kriteria lengkap dari 

episode depresi (F32), gangguan anxietas 

fobik (F40), gangguan panik (F41.0), 

gangguan obsesif-kompulsif (F42). 

 Kriteria diagnostik menurut DSM-V (300.02), sebagai 

berikut:  

1) Kecemasan atau kekhawatiran yang berlebihan yang 

timbul hamper setiap hari, sepanjang hari, terjadi 

sekurangnya 6 bulan, tentang sejumlah aktivitas atau 

kejadian (seperti pekerjaan atau aktivitas sekolah).  

2) Individu sulit untuk mengendalikan kecemasan dan 

kekhawatiran.  

3) Kecemasan diasosiasikan dengan 6 gejala berikut ini 

(dengan sekurang-kurangnya beberapa gejala lebih 

banyak terjadi dibandingkan tidak selama 6 bulan 

terakhir), yaitu kegelisahan, mudah lelah, sulit 

berkonsentrasi atau pikiran kosong, iritabilitas, 
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ketegangan otot, dan gangguan tidur (sulit tidur, tidur 

gelisah atau tidak memuaskan). 

4) Kecemasan, kekhawatiran, atau gejala fisik menyebabkan 

distress atau terganggunya fungsi sosial, pekerjaan, dan 

fungsi penting lainnya.  

5) Gangguan tidak berasal darozat yang memberikan efek 

pada fisiologis (memakai obat-obatan) atau kondisi medis 

lainnya (seperti hipertiroid). 

6) Gangguan tidak dapat dijelaskan lebih baik oleh 

gangguan mental lainnya (seperti kecemasan dalam 

gangguan panik atau evaluasi negatif pada gangguan 

kecemasan social atau social fobia, kontaminasi atau 

obsesi lainnya pada gangguan obsesif-kompulsif, 

mengingat kejadian traumatik pada gangguan stress 

pasca traumatik, pertambahan berat badan pada 

anorexia nervosa, komplain fisik pada gangguan gejala 

somatik atau delusi pada gangguan schizophreniaor).
46

 

 

C. Hubungan Antara Tawakal Dengan Gangguan Kecemasan 

Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani Terapi 

Hemodialisa 

  Setiap manusia pastilah pernah mengalami masalah 

dalam kehidupannya, baik orang tua, dewasa, remaja bahkan 

anak-anak karena pada dasarnya masalah tidaklah memandang 

usia. Masalah pun tidak memilih profesi karena setiap profesi 

apapun pastilah memiliki masalah. Hal yang membedakan adalah 

jenis permasalahan yang dihadapinya. Salah satunya adalah 

seseorang yang terkena penyakit ginjal kronik sehingga harus 

menjalani terapi hemodialisa. 

  Secara umum, setiap permasalahan yang dihadapi 

biasanya akan disertai dengan kecemasan yang dirasakan oleh 

individu saat menghadapi masalah. Tetapi tak bisa kita pungkiri 

pula, setiap manusia pasti memiliki rasa tawakal terhadap 

Tuhannya yang secara fitrah dijadikan sebagai kebutuhan khusus 

yang harus dimilikinya. Sebab manusia selalu membutuhkan 

                                                           
46 Ibid. 
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sesuatu yang luar biasa di luar dirinya, yang menolongnya jika ia 

berhasil dalam usahanya dan meringankan penderitaannya bila ia 

gagal.
47

 

  Menurut ajaran Islam, tawakal itu adalah tumpuan 

terakhir dalam suatu usaha atau perjuangan. Jadi arti tawakal 

yang sebenarnya menurut ajaran Islam ialah menyerahkan diri 

kepada Allah SWT setelah berusaha keras dan berikhtiar dan 

bekerja sesuai dengan kemampuan dalam mengikuti Sunnah 

Allah yang telah ditetapkan. Sifat tawakal memang timbulnya 

tidak dengan sekaligus, tetapi secara bertahap dan berangsur-

angsur, sesuai dengan perkembangan ilmu dan iman seseorang.
48

 

  Menurut pendapat Imam al-Ghazali yang 

menghubungkan tawakal dengan iman dan tauhid. Karena sesuai 

dan relevan dengan al-Qur’an dan Hadist. Alasan lainnya karena 

tidak ditemukan bukti bahwa orang yang imannya teguh serta 

bertawakal dan menjalankan segala perintah Allah terkena 

penyakit mental ataupun merasa takut dan cemas. Dengan 

meyakini rukun iman yang pertama akan menimbulkan sikap 

tawakal kepada Allah SWT. Kalau seseorang itu benar-benar 

beriman dalam arti sesungguhnya, menghayati dan mengamalkan 

apa yang diimaninya itu, pastilah ia tidak akan berbuat yang 

melanggar hukum, moral dan etika kehidupan serta tidak 

merugikan orang lain. keimanan dan tawakal kepada Allah SWT 

ini jika dihayati dan diamalkan besar manfaatnya bagi kesehatan 

jasmani maupun rohani seseorang. Karena seseorang yang 

berhasil mengamalkan tawakal akan dapat mengendalikan dirinya 

dengan baik, lebih percaya diri, berani dalam menghadapi segala 

situasi dan merasa tenang dalam setiap ujian. 

  Manusia kadang takut dan cemas karena berbagai 

sebab. Orang beriman dan tawakal tidak kesal atau berkeluh 

kesah menghadapi apa yang sedang dialami dan tidak takut atau 

                                                           
47Sabiq Sayyid, Islam Dipandang Dari Segi Rohani, Moral Dan Sosial, 

Terj. Zainuddin Dkk, ke-2 (Jakarta: Rineka Cipta, 1994). 
48 AS Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, Ke-2 (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2002). 
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cemas menanti masa-masa datang. Ia menutup segala pintu 

ketakutan. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an yang artinya  

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak mereka bersedih hati 

yaitu orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa”.
49

 

 Seorang yang sepenuhnya tawakal kepada Allah sejatinya ia 

akan senantiasa mensyukuri apa yang telah Allah takdirkan 

kepada hamba-Nya dan senantiasa ikhlas dengan segala sesuatu 

karena pada dasarnya apa yang terjadi merupakan takdir dari 

Allah. Seseorang yang memiliki ketawakalan yang tinggi, sudah 

senyatanya tidak akan pernah ragu dengan apa yang telah terjadi. 

Berbeda dengan seseorang yang imannya tidak teguh dan tidak 

bertawakal maka berkemungkinan terkena penyakit mental atau 

dirinya akan merasa cemas, takut dan selalu merasa khawatir. 

 

D. Hipotesis 

 Hipotesis menurut Trelease, memberikan definisi hipotesis 

sebagai suatu keterangan sementara dari suatu fakta yang dapat 

diamati
50

. Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas serta 

adanya penjelasan dari beberapa jurnal dan buku maka terdapat 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: Ada Hubungan Tawakal 

Dengan Tingkat Kecemasan pada pasien Gagal Ginjal Kronik 

yang menjalani terapi Hemodialisa di Rumah Sakit Umum 

Daerah Abdul Moeloek. 

 

 

 

  

                                                           
49 Soenaryo, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 

1978). 
50 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, Cet. Ke-3 (Jakarta, 1999). 
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